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VISKOSITAS
A. Tujuan
1. Memahami kerja viskositas bola jatuh.
2. Memahami bahwa gaya gesekan yang dialami benda yang bergerak di dalam

fluida berkaitan dengan kekentalan fluida.

B. Teori

Viskositas merupakan gesekan dalam fluida. Besarnya viskositas menyatakan
kekentalan fluida.

Ketika benda bergerak di dalam fluida, selama geraknya benda itu akan
mengalami hambatan / pengereman yang disebabkan oleh kekentalan fluida.
Hambatan ini dikenal dengan gaya gesekan oleh fluida pada benda. Besarnya gaya
gesekan pada benda yang bergerak di dalam fluida selain bergantung kepada
koefisien kekentalan fluida juga bergantung kepada bentuk bendanya. Khusus
untuk benda yang berbentuk bola gaya gesekannya oleh fluida dirumuskan oleh
Stokes, yang dikenal dengan gaya gesekan Stokes, besarnya:

Fs = 6mnrv

Keterangan:

Fs: gaya gesekan Stokes

1 : koefisien kekentalan / koefisien viskositas

T : jari-jari bola

v : kecepatan terminal atau kecepatan maksimum

Jika sebuah bola pejal (padat) dengan massa jenis pb dilepaskan tanpa
kecepatan awal dari permukaan fluida yang massa jenisnya gf, dimana (ef < pb),
mula-mula bola bergerak dipercepat, namun karena adanya gesekan dengan fluida,
suatu ketika kecepatanya mencapai kecepatan maksimum (kecepatan terminal), dan
bola bergerak lurus beraturan.

Selama geraknya pada bola bekerja tiga buah gaya yakni:

1. Gayaberatbola: w= pb gV arah ke bawah

2. Gaya Archimedes : F;, = pf gV arah ke atas

3. Gaya Stokes : Fs = 6mnrv arah ke atas

Jika dianggap bola bergerak lurus beraturan, maka sesuai dengan hukum I Newton,

maka gaya-gaya yang bekerja pada bola akan seimbang.



Dari persamaan diatas didapatkan:

L, = 2977 (Ps —py)
on

Kecepatan terminal dapat ditentukan dengan menghitung jarak tempuh s
dibagi dengan waktu tempuh ¢, sehingga persamaan dapat dirubah menjadi:
s _ 297 (ps— pPr)
el
Alat dan Bahan
1. Besi

Papan

Bola pejal

Tabung reaksi
Tutup tabung reaksi
Lem (sealer)

Klem tabung Reaksi
Klem papan

Baut Mur

10. Engsel

2 N kWD

11. Corong
12. Neraca
13. Zat cair (oli dengan 4 variasi tipe SAE)

Langkah Kerja
1. Menyiapkan alat dan bahan.
2. Merangkai dan menyambung besi menjadi penyangga sebagai dudukan papan

seperti huruf T terbalik.
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3. Memasang tabung reaksi pada papan dengan menjepit tabung reaksi dengan

klem.
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4. Memasang papan pada besi penyangga dengan klem yang dipasang di tepi

papan.
5. Mengatur papan sehingga memungkinkan papan untuk dapat diputar-putar.
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6. Mengisi tabung reaksi dengan bola pejal.
7. Mengisikan oli kedalam tabung reaksi denga menggunakan corong.
8. Tutup tabung dengan menggunakan lem (sealer) supaya ketika papan diputar oli

tidak tumpah.
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KETERANGAN GAMBAR DAN POSISI
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TAMPAK SAMPING

Papan Tabung reaksi Klem tabung reakasi
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